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Measurement of students' creative thinking skills is needed to be able to
understand the development of students' creativity and assist teachers in
determining the learning model that will be used in order to stimulate students'
creative thinking skills. This research is a type of descriptive research that will
describe the level of creative thinking skills of students. The purpose of this study
was to determine the creative thinking skills of students at SMAN 1 Pariman. The
population in the study were all students of class X at SMAN 1 Pariaman in the
academic year 2021/2022. The sample was determined using a simple random
sampling technique. The instrument used is an observation questionnaire that
has been validated. Data analysis in the form of descriptive analysis. The results
showed that the creative thinking skills of students were still very low, this was
indicated by the percentage gain at the creative thinking skill level T1 (very low)
as much as 48.2%, T2 (low) as much as 27.4%, T3 (medium) 12, 9%, T4 (high)
6.7%, and Tb (very high) 4.7%. Based on the results of the study, it can be
concluded that the creative thinking ability of students is included in the very low
category.
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ABSTRAK
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Pengukuran keterampilan berpikir kreatif peserta didik diperlukan untuk dapat
memahami perkembangan kreativitas peserta didik dan membantu guru dalam
menentukan model pembelajaran yang akan digunakan agar dapat menstimulasi
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif yang akan menggambarkan tingkat keterampilan berpikir
kreatif peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan
berpikir kreatif peserta didik di SMAN 1 Pariman. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas X di SMAN 1 Pariaman tahun pelajaran
2021/2022. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket observasi yang telah
divalidasi. Analisis data berupa analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih sangat rendah, hal ini
ditunjukkan dari perolehan persentase pada tingkatan keterampilan berpikir
kreatif T1 (sangat rendah) sebanyak 48,2%, T2 (rendah) sebanyak 27,4%, T3
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(sedang) 12,9%, T4 (tinggi) sebanyak 6,7%, dan T5 (sangat tinggi) sebanyak
4,7%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif peserta didik termasuk dalam kategori sangat rendah.

Kata kunci: Keterampilan berpikir kreatif, biology
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PENDAHULUAN

Pada saat ini kita berada pada era revolusi 4.0, oleh sebab itu diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. Rahmi & Alberida (2017)
mengemukakan dalam menghadapi berbagai tuntutan dalam perubahan zaman keterampilan berpikir
sangat dibutuhkan. Keterampilan abad 21 meliputi: 1) communication, 2) collaboration, 3) critical thinking
and problem solving , dan 4) creativity (Fitri dkk, 2020). Sumber daya manusia yang berkualitas
disediakan oleh lembaga pendidikan, oleh sebab itu lembaga pendidikan menghadapi tantangan yang
signifikan dalam mempersiapkan peserta didik yang mampu bersaing di lingkungan global. Pendidik
berperan penting dalam membentuk dan mengembangkan sikap dan keterampilan peserta didik untuk
dapat menghadapi persoalan-persoalan di masa mendatang secara kreatif dan inovatif.

Berpikir kreatif mengacu pada kemampuan peserta didik menghasilkan dan mengembangkan ide-
ide untuk masalah dan solusi alternatif. Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan individu
untuk mencari cara, strategi, ide, atau gagasan baru tentang bagaimana memperoleh penyelesaian dari
suatu permasalahan (Moma, 2017). Menurut MZ dkk., (2021) keterampilan berpikir kreatif digunakan
dalam membantu proses pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kreatif dapat menstimulasi peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat lanjut. Fitriyantoro dan Prasetyo (2016)
mengemukakan bahwa ada enam faktor yang berhubungan dengan kreativitas individu, yaitu 1)
kemampuan melihat masalah dari perspektif yang berbeda, kemampuan menyelaraskan ide dengan
masalah yang ada, kemampuan membujuk orang lain dan keterampilan intelektual lainnya, 2)
pengetahuan tentang masalah yang ada 3) keragaman pola pikir, 4) motivasi individu untuk melakukan
sesuatu, 5) dukungan lingkungan untuk pengembangan ide-ide baru dan 6) kepribadian individu meliputi
situasi seperti: Saya berani mengambil risiko, mengatasi rintangan dan bekerja keras.

Kreativitas perlu diterapkan secara menyeluruh dalam kurikulum dan peserta didik harus
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam setiap bidang kegiatan. Menurut Umam (2021)
dalam konteks pembelajaran kreativitas yang dimaksud berkaitan dengan kreatifitas ilmiah pada ranah
kognitif. Williams (dalam Munandar, 2014) merumuskan kreativitas sebagai kemampuan untuk
memecahkan masalah-masalah yang melibatkan ciri kognitif dan afektif. Model tiga dimensi yang
dirancang Williams membagi berpikir kreatif menjadi dua aspek. Aspek afektif meliputi berani mengambil
risiko, merasakan tantangan, rasa ingin tahu, imajinasi,dan firasat, dan aspek kognitif meliputi fluency,
flexibility, originality, dan elaboration.

Setiap peserta didik pasti memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda. Menurut Trianggono
& Yuanita (2018) keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki individu akan terus berkembang seiring
dengan kematangan pola pikir dan struktur kognitif yang berkaitan langsung dengan tingkat pemahaman
individu tersebut terhadap suatu konsep. Oleh karena itu, pengukuran terhadap keterampilan berpikir
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kreatif peserta didik diperlukan. Selain bermanfaat untuk peserta didik, pengukuran kemampuan berpikir
kreatif siswa juga membantu guru sebagai pendidik. Guru akan memiliki gambaran yang dapat dijadikan
sebagai panduan untuk menyusun langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan mengevaluasi kinerjanya selama proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian bertujuan untuk memberikan
klasifikasi kelompok, entitas, dan suatu kelas dalam hal fakta dan urutan. Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi dari permasalahan lapangan berupa informasi. Data hasil penelitian dianalisis
untuk memberikan informasi dan gambaran terkait keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian
ini dilakukan pada bulan desember 2021 di SMAN 1 Pariaman. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Pariaman tahun pelajaran 2021/2022. Sampel pada penelitain ini
sebanyak 68 peserta didik yang ditentukan dengan metode simple random sampling. Instrumen yang
digunakan berupa angket keterampilan berpikir kreatif yang telah divalidasi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran angket yang diisi oleh peserta didik. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Pariaman, hasil dari pengisian angket
keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 1. Angket yang diberikan bertujuan untuk mengukur
sejauh mana keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh peserta didik. Angket ini di isi oleh 68 peserta
didik kelas X MIPA. Angket berupa pilihan ganda berjumlah sembilan buah yang memuat empat indikator.
Indikator keterampilan berpikir kreatif yang digunakan yaitu fluency, flexibility, elaboration, dan originality
yang terbagi menjadi lima skor dari yang terendah hingga tertinggi.

Tabel 1. Hasil Angket Observasi Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Pariaman

Indikator Sub Indikator Jumlah Pilihan Jawaban
L T2 T3 T4 15
Kelancaran Menjawab dengan
(fluency) sejumlah jawaban jika ada 31 18 12 4 3
pertanyaan
Lancar dalam
mengungkapkan setiap 28 24 10 4 2
gagasan

Dapat melihat dengan
cepat melihat kesalahan

dan kelemahan dari suatu 38 9 10 3 8
objek atau situasi

Keluwesan Mampu memberikan

(flexibility) berbagai penafsiran 38 13 10 5 2

terhadap gambar, cerita,

atau masalah

Mampu memikirkan

berbagai solusi untuk

pemecahan masalah 33 23 6 3 3
Mampu menggolongkan

hal-hal menurut kategori

yang berbeda 30 20 10 7 1
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Indikator Sub Indikator Jumlah Pilihan Jawaban
T1 T2 T3 T4 T5
Kerincian Setelah membaca maupun
(elaboration) mendengar berbagai
gagasan, mampu bekerja
untuk menyelesaikan 32 25 6 3 2

permasalahan baru
Mampu memperkaya dan

mengembangkan gagasan 34 20 7 5 2
orang lain

Keaslian Mencoba atau menguiji

(originality) detail-detail untuk melihat
arah yang akan ditempuh 31 16 8 7 6

Total 295 168 79 41 29

Persentase 48,2% 27,4% 12,9% 6,7% 4,7%

Keterangan :

T1 = Sangat Rendah

T2 = Rendah

T3 = Sedang

T4 = Tinggi

T5 = Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil data tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik
kelas X MIPA di SMAN 1 Pariaman termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil angket menunjukkan
tingginya persentase pilihan jawaban T1 (sangat rendah) yang diperoleh sebanyak 48,2% dan persentase
paling rendah diperoleh pada jawaban T5 (tinggi) sebanyak 4,7%. Munandar (2014) mengungkapkan
lima tingkatan berpikir kreatif dari terendah hingga tertinggi meliputi T1 (sangat rendah), T2 (rendah), T3
(sedang), T4 (tinggi), dan T5 (sangat tinggi). Pilihan jawaban yang diberikan merupakan refleksi dari
tingkat keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta didik
diantaranya disebabkan karena guru sebagai pendidik dalam proses pembelajaran jarang menerapkan
pembelajaran yang interaktif di kelas. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru cenderung untuk
menerangkan materi pembelajaran dan peserta didik hanya akan mendengarkan setiap materi
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi pasif. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan
Amandus Hutasoit (2021) pola pembelajaran teacher centered menyebabkan peserta didik tidak terbiasa
untuk mengungkapakan setiap ide maupun pemikirannya sehingga kreativitas peserta didik tidak
berkembang bahkan cenderung tidak kreatif. Selain itu, penggunaan soal dengan tingkat berpikir yang
rendah juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan Mandasari (2016) penggunaan metode ceramah dalam
pengajaran tidak mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, karena proses
pembelajaran hanya berfokus pada kemampuan peserta didik untuk mengingat informasi. Menurut
Kamali (2019) peserta didik harus didorong untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya, tidak
hanya menghafal materi yang diberikan tetapi mampu menganalisis, menyintesa, dan mencipta.

Untuk itu peningkatan keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan. Menurut Mahanal (2014)
sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21, urgensi keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan
dalam berbagai bidang seperti ekonomi, kewarganegaraan, dan globalisasi yang saling berkaitan erat
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dan tumpang tindih. Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif yang perlu dilakukan adalah
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas dan
pembaruan dalam memecahkan suatu masalah (Astuti dkk., 2020). Menurut Azhari & Somakim (2014),
pendidik dapat melatih Keterampilan berpikir kreatif peserta didik melalui suasana proses pembelajaran
di kelas dengan menerapkan pembelajaran yang memberikan kesempatan pada tiap peserta didik untuk
mengemukakan setiap gagasan yang dimiliki secara bebas namun tetap dalam bimbingan pendidik
sebagai fasilitator. Pemberian latihan berupa pertanyaan dalam bentuk pemecahan masalah akan
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Heldina & Alberida,
2021). Pemberian pertanyaan terbuka yang dilakukan secara intensif oleh pendidik memungkinkan
peserta didik untuk berpikir kompleks serta sistematis, akan menstimulasi peserta didik memunculkan
beragam jawaban sehingga sehingga berdampak pada perkembangan keterampilan berpikir kreatif yang
dimiliki peserta didik (Firdaus dkk., 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
termasuk dalam kategori sangat rendah. Proses pembelajaran yang masih menggunakan metode
pembelajaran yang terpusat pada guru membuat peserta didik menjadi pasif. Guru jarang memberikan
stimulasi kepada peserta didik seperti dengan memberikan pertanyaan dan pemecahan masalah yang
mencari pengetahuan dan kreativitas peserta didik melalui kegiatan berpikir kreatif. Selain itu, proses
pembelajaran yang menggunakan teknik diskusi jarang terjadi, sehingga peserta didik tidak terlatih dalam
mengungkapkan pikiran dan gagasannya saat memecahkan masalah. Untuk itu upaya peningkatan
keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan.
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